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UAV (Unmaned Aerial Vehicle) atau yang biasa disebut drone saat ini telah banyak digunakan untuk 
pemetaan wilayah di Indonesia. Salah satu metode penentuan posisi satelit GNSS (Global Navigation 
Satelitte System) yaitu dengan metode statik. Penelitian ini mengkaji perbadingan ketelitian foto udara UAV 
dan foto udara UAV yang telah diikatkan dengan GNSS. Tahapan awal dalam penelitian ini adalah 
dilakukan pengambilan foto udara UAV wilayah Gampong Lambarih, kemudian dilakukan pengambilan 
data GNSS di lapangan sebanyak 4 titik di kawasan Gampong Lambarih, Aceh Besar dengan menggunakan 
titik kontrol atau titik ikat stasiun CBDA dengan doy 040 di Jantho. Tiap titik pengamatan dilakukan selama 
30 menit dengan interval waktu pengukuran 1 detik. Pengolahan data UAV menggunakan aplikasi Agisoft 
dan pengolahan data GNSS menggunakan aplikasi HiTarget Geomatic Office (HGO) dan Website BIG. 
Hasil penelitian menunjukkan foto udara UAV yang diikat dengan GNSS memiliki ketelitian yang lebih 
tinggi yaitu mecapai ketelitian orde mm. 
 
UAV (Unmaned Aerial Vehicle) or what is commonly called a drone is currently widely used for regional 
mapping in Indonesia. One method of determining the position of the GNSS (Global Navigation Satelitte 
System) satellite is the static method. This study examines the comparison of the accuracy of UAV aerial 
photographs and UAV aerial photographs that have been tied to GNSS. The initial stage in this research 
was to take aerial photographs of the UAV of the Lambarih Village area. Then the GNSS data collection 
was carried out in the field as many as 4 points in the Gampong Lambarih area, Aceh Besar using the 
control point or tie point of the CBDA station with doy 040 in Jantho. Each observation point was carried 
out for 30 minutes with a measurement time interval of 1 second. UAV data processing uses the Agisoft 
application and GNSS data processing using the HiTarget Geomatic Office (HGO) application and the BIG 
Website. The results showed that aerial photographs of UAVs bound with GNSS had a higher accuracy 
reaching in order of mm. 
 
Keywords: GNSS, UAV, Statik, BIG, HGO 
 
Pendahuluan 
Pemetaan adalah salah satu hal yang sangat 
urgensi di Indonesia saat ini terutama untuk 
keperluan pemetaan batas desa. Spesifikasi Teknik 
dalam pemetaan desa harus mengacu pada Peraturan 
Badan Informasi Geospasial (BIG) Nomor 3 Tahun 
2016 tentang Spesifikasi Teknis Pemetaan Desa. 
Salah satu teknologi yang terus berkembang saat ini 
dibidang pemetaan adalah pemanfaatan drone atau 
UAV (Unmanned Aerial Vehicle) dan GNSS 
(Global Navigation Satellite System). UAV 
digunakan untuk pengambilan foto udara sebagai 
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citra kenampakan permukaan bumi dan GNSS 
digunakan sebagai titik ikat hasil citra UAV untuk 
memperoleh ketelitian sesuai dengan Perka BIG 
dalam pemetaan batas desa. UAV adalah pesawat 
yang diterbangkan tanpa awak atau unmanned. Pada 
dasarnya drone memiliki software masing-masing 
yang sudah terintegrasi. Sistem drone bekerja 
dengan menggunakan GPS (Global Positioning 
Sistem) untuk melakukan lock location, melacak 
Gerakan dan posisinya. Pesawat tanpa awak atau 
UAV pada awalnya dikembangkan saat Perang 
Dunia 1 untuk untuk menembak dan memata-matai 
musuh. Pada era modern, UAV tidak hanya 
digunakan pada bidang militer, namun juga di 
bidang pemetaan, penelitian atmosfer, pengawasan 
bencana, dan lain-lain. 
GNSS merupakan sistem penentuan posisi 
berbasis antariksa yang terdiri dari satu atau lebih 
konstelasi satelit dan infrastruktur augmentasi yang 
diperlukan untuk mendukung tujuan kegiatan berupa 
posisi, navigasi dan waktu dan tersedia selama 24 
jam dimanapun pengguna berada di seluruh 
permukaan bumi (Hofmann dan Wellenhof, 2008). 
Penggunaan GNSS untuk penentuan posisi, survei, 
dan pemetaan di Indonesia dimulai sekitar akhir 
tahun 1988. Setelah itu, penggunaan GNSS mulai 
berkembang meliputi berbagai bidang seperti 
pemantauan deformasi, studi geodinamika bumi, 
administrasi tanah, serta bidang transportasi (Abidin 
et al., 2012). Selain itu GNSS juga dapat digunakan 
untuk berbagai bidang seperti pertanian diantaranya 
untuk navigasi kendaraan pertanian, pemetaan 
kawasan dan lahan pertanian (Abidin, 2007). Untuk 
beberapa keperluan yang membutuhkan ketelitian 
yang tinggi, dibutuhkan stasiun referensi tambahan, 
sehingga performa satelit navigasi dapat 
ditingkatkan. Beberapa lembaga pemerintah yang 
telah membangun stasiun referensi, antara lain 
Badan Informasi Geospasial (BIG), Badan 
Pertanahan Nasional (BPN), Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional (LAPAN) dan Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Titik referensi 
yang bekerja real time dinamakan dengan CORS 
(Continuously Operating Reference Station). 
CORS adalah suatu teknologi berbasis GNSS 
yang berwujud sebagai suatu jaring kerangka 
geodetik yang pada setiap titiknya dilengkapi 
dengan receiver yang mampu menangkap sinyal dari 
satelit satelit GNSS yang beroperasi secara penuh 
dan kontinu selama 24 jam perhari, 7 hari per 
minggu dengan mengumpulkan, merekam, 
mengirim data dan memungkinkan para pengguna 
memanfaatkan data dalam penentuan posisi, baik 
secara post processing maupun secara real time 
untuk dapat mengakses GNSS-CORS. (Schwieger et 
al. 2009). GNSS secara garis besar memiliki dua 
metode yaitu statik dan RTK (Real Time Kinematik). 
Diantara kedua metode tersebut, metode statik 
memiliki ketelitian yang lebih baik mencapai mm. 
Penetuan posisi secara statik adalah penentuan 
posisi dari titik-titik yang statik (diam). Penentuan 
posisi tersebut dapat dilakukan secara absolut 
maupun diferensial, dengan menggunakan data 
pseudorange atau fase. (Abidin,2007). Penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan memanfaatkan 
UAV dan GNSS dalam Pemetaan adalah penelitian 
Meiarti,dkk (2019) yaitu melakukan Uji Akurasi 
Hasil Teknologi Pesawat Udara Tanpa Awak 
(Unmanned Aerial Vehicle) Dalam Aplikasi 
Pemetaan Kebencanaan Kepesisiran. Pada  
penelitian ini dilakukan pemotretan udara untuk 
pemetaan kebencanaan dan kemudian diikatkan 
dengan menggunakan GNSS RTK yang memiliki 
ketelitian 0,649 m. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Adi, dkk (2017) yaitu pemanfaatan 
UAV dan GNSS dalam melakukan pemetaan bidang 
tanah, pada penelitian ini menggunakan UAV quad 
copter dan GNSS metode Rapid Statik, hasil 
penelitian ini didapatkan ketelitian 0.02 m. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan ketelitian foto udara UAV dan foto 
udara UAV yang sudah diikatkan dengan GNSS. 
Data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 
stasiun CORS CBDA miliknya BIG dengan doy 040 
di Jantho dengan pengukuran selama 30 menit 
sebanyak 4 titik, dan interval waktu pengambilan 
data 1 detik.  
 
Metodologi 
Adapun metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu pengambilan 
data lapangan menggunakan GNSS dan 
pengambilan foto udara daerah penelitian 
menggunakan UAV yang berpatokan pada diagram 
pada Gambar 1 dan 2. 
 
Pengambilan Data GNSS 
Penelitian berawal dari perencanaan lintasan di 
lokasi penelitian, variasi data bergantung dari lokasi 
titik pengamatan ini. Oleh karena itu perencanaan 
titik pengukuran ini perlu dilakukan dengan baik. 
Proses awal di saat dilapangan adalah menentukan 
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lintasan kelompok, karena lintasan pengukuran tiap 
kelompok sendiri berbeda-beda. Pengukuran dibagi 
menjadi dua, yaitu pengukuran di base dan di rover. 
Pengukuran di base dilakukan sepanjang waktu 
selama pengukuran berlangsung, sedangkan 
pengukuran di rover dilakukan dengan berpindah-
pindah setiap 45 menit sekali sesuai dengan 
perencanaan lapangan yang dilakukan. Sebelum 
melakukan pengukuran dengan menggunkana GNSS 
yang harus dilakukan adalah memasukkan parameter 
lapangan pada GNSS. Parameter tersebut adalah 
sesuai metode yang digunakan yaitu metode statik 
(waktu dan lintasan). Setelah parameter dimasukkan 
selanjutnya adalah mendirikan dan setting alat 
GNSS sesuai dengan metode yang digunakan. 
Setelah itu pengukuran penetuan posisi sudah dapat 
dilakukan. Pengukuran pada rover dilakukan satu 
kali pada setiap titik pengukuran dengan selang 
pengukuran sebesar 45 menit. Hasil pengukuran 
baik di base maupun di rover tersimpan di 
penyimpanan alat berdasarkan koordinat dan waktu 
pengukuran. Pengukuran dilakukan hingga pada 




Gambar 1 Diagram Alir Pengambilan Data GNSS 
 
 
Pengambilan data UAV  
Penelitian berawal juga dari perencanaan lintasan di 
lokasi penelitian, variasi data bergantung dari lokasi 
titik pengamatan ini. Proses awal di saat dilapangan 
adalah menentukan line kelompok, karena line 
pengukuran tiap kelompok sendiri berbeda-beda. 
Pengambilan foto udara dibagi berdasarkan 
koordinat dan luasan resolusi gambar yang ingin 
diambil. Selanjutnya adalah menghidupkan dan 
setting UAV sesuai resolusi gambar yang ingin kita 
dapatkan. Sebelum melakukan pengambilan foto 
udara menggunkan UAV, yang harus dilakukan 
adalah memasukkan parameter lapangan pada UAV. 
Parameter tersebut adalah sesuai resolusi gambar 
yang ingin kita dapatkan (waktu, koordinat dan 
lintasan). Setelah parameter dimasukkan UAV siap 
untuk diterbangkan. Setelah UAV berhasil terbang 
di udara, pengambilan foto udara sudah dapat 
dilakukan. Foto udara hasil setiap pengambilan 
tersimpan di penyimpanan berdasarkan koordinat 
dan waktu pengambilan. Pengambilan foto udara 
dilakukan hingga pada semua titik yang 
direncanakan selesai diambil. 
 
 
Gambar 2 Diagram Alir Pengambilan Data UAV 
 
 
Tahapan Pengolahan Data 
Untuk tahapan pengolahan data dilakukan dengan 
melakukan pengolahan data GNSS dari hasil 
pengukuran lapangan sehingga didapatkan nilai 
koordinat fix menggunakan software HGO (Hi-
Target Geomatics Office). Prosesnya meliputi 
koreksi-koreksi pengukuran, peminimalisir RMS 
error dan pembuatan grafik. Kemudian dilakukan 
pengolahan dengan menggunakan website BIG 
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untuk menjadi pembanding. Setelah didapat nilai 
koordinat fix selanjutnya dilakukan pengolahan data 
citra foto udara yang didapatkan dari drone 
menggunakan software khusus untuk pengolahan 
data citra yaitu  Software Agisoft. Nilai koordinat fix 
merupakan nilai yang berbentuk vektor x dan y yang 
merupakan titik letak yang posisi nya sesuai dengan 
keadaan sebenarnya di permukaan bumi. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan penyesuaian atau 
pengikatan antara data koordinat fix dari GNSS 
dengan foto udara dari UAV.  
 
Hasil Penelitian 
 Data koordinat GNSS yang didapatkan dari 
lapangan ketika dilakukannya proses pengukuran 
belum dapat dijadikan sebagai koordinat fix untuk 
dijadikan suatu titik acuan atau titik ikat. Data ini 
harus diolah terlebih dahulu guna menghilangkan 
atau meminimalisir tingkat error pada data yang 
didapatkan. Untuk mengolah data GNSS dapat 
dilakukan dengan menggunakan software HGO dan 
dengan menggunakan website BIG (Badan 
Informasi Geospasial). Software HGO merupakan 
software bawaan dari alat GNSS Hi-Target. Dimana 
software ini dapat kita gunakan untuk mengolah data 
pengukuran yang di dapatkan dilapangan. Seperti 
yang dijelaskan diatas, pengolahan data dilakukan 
guna mengurangi tingkat error dari data yang 
didapatkan. Sehingga data tersebut dapat dijadikan 
data acuan untuk proses selanjutnya. 
 Pada Gambar 3 dapat terlihat bahwa data 
yang dimasukan pada software HGO terdapat garis 
yang putus-putus. Dimana garis putus-putus ini 
merupakan nilai error dari data yang didapatkan. 
Sehingga untuk menghilangkan nilai error ini, maka 
proses pengolahan data harus dilakukan hingga garis 
putus-putus tersebut hilang atau tergantikan yang 
menandakan data yang kita punya sudah memiliki 






Gambar 3 Pengolahan Data Menggunakan Software HGO 
 
J. Aceh Phys. Soc., Vol. 9, No. 3 pp.78-83, 2020                                                                  e-ISSN: 2355-8229 
 
82 
*corresponding Author: marwan.geo@unsyiah.ac.id                                                                                     http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JAcPS 
 
 
Gambar 4 Pengolahan Data Melalui Website BIG 
 
Website BIG merupakan website yang di kelola oleh 
pemerintah Indonesia khusus menangani tentang 
spasial wilayah Indonesia. Pada website ini tersedia 
fasilitas yang diberikan kepada kita untuk mengolah 
data spasial yang kita miliki. Untuk melakukan 
tahap pengolahan data di website ini, ada 
serangkaian proses yang harus kita lakukan yaitu : 
(1). Membuat permohonan secara online, (2) 
Mengisi survei, dan (3) Mengunggah data yang 
ingin kita olah. 
 Gambar 4 memperlihatkan data yang 
didapatkan di lapangan menggunakan GNSS telah 
selesai di olah oleh server BIG dan mendapatkan 
koordinat fix. Berdasarkan hasil pengolahan Rover1 
memiliki ketelitian 0,0030 m. Rover2 memiliki 
ketelitian 0,0009 m. rover3 memiliki ketelitian 
0,0040 m dan rover4 memiliki ketelitian 0,0147 m. 
Berdasarkan hasil pengolahan data GNSS 
ketelitiannya lebih tinggi dari standar yang 
ditetapkan BIG dalam pemetaan desa. Ketelitian 
menurut standar BIG adalah 0,5 m berada pada orde 
ketelitian cm, sedangkan hasil pengolahan GNSS 
dalam penelitian ini didapatkan ketelitian 0,0009-
0,0147 m berada pada orde mm.  
 Sama hal nya dengan data hasil pengukuran 
dilapangan dengan menggunakan GNSS, foto udara 
yang didapatkan dari UAV tidak dapat langsung 
digunakan. Data ini perlu dilakukan pengolahan 
terlebih dahulu guna menghilangkan noise-noise 
yang ada. Sehingga didapatkan data yang baik untuk 
dilakukan proses selanjutnya. Hasil pengolahan foto 
udara UAV perlu diikatkan lagi dengan 
menggunakan data dari hasil survei GNSS. Foto 
udara yang telah diikat dengan GNSS menghasilkan 
ketelitian lebih tinggi dibandingkan dengan citra 
yang belum diikatkan dengan data GNSS, Tabel 1 
menunjukkan perbandingan selisih ketelitian setiap 
titik yang diikat dengan GNSS.  
 
Tabel 1. Selisih ketelitian foto udara 
UAV dan GNSS 
Titik Selisih foto udara UAV  
dan GNSS (cm) 
Rov 1 16 
Rov 2 18 
Rov 3 15 
Rov 4 17 
 
Berdasar Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada titik 
Rov1 terdapat selisih ketelitian 16 cm antara foto 
udara UAV belum diikat dengan GNSS dan foto 
udara yang telah diikat dengan GNSS. Koordinat 
awal pada titik Rov1 adalah 950 22” 6,557’ E, 50 
29” 16,346’ N, stelah diikatkan dengan GNSS 
koordinatnya berubah menjadi 95° 22' 06.5444" E, 
5° 29' 16.3721" N. untuk titik Rov2 memiliki selisih 
J. Aceh Phys. Soc., Vol. 9, No. 3 pp.78-83, 2020                                                                  e-ISSN: 2355-8229 
 
83 
*corresponding Author: marwan.geo@unsyiah.ac.id                                                                                     http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JAcPS 
18 cm dengan koordinat foto udara UAV 95° 21” 
54,179’ E; 5° 29” 26,332’ N, selisih dengan 
koordinat GNSS adalah 95° 21' 54.1883" E; 5° 29' 
26.3670" N. Rov3 memiliki selisih ketelitian 15 cm 
dengan nilai koordinat foto udara UAV 95° 22' 
30,741" E; 5° 29" 35,142' N dan nilai koorodinat 
GNSS adalah 95° 22' 30.7907" E; 5° 29' 35.1442" 
N. Rov4 memiliki selisih ketelitian 17 cm dengan 
nilai koordinat foto udara UAV 95° 22” 15,570’ E; 
5° 29” 43,970’ N dan nilai koordinat  GNSS 95° 22' 
15.6589" E; 5° 29' 43.9859" N. Gambar 5 
merupakan foto udara hasil diikatkan dengan 
koordinat GNSS. Gambar 5 merupakan data citra 
drone yang telah diikatkan dengan koordinat GNSS 
sehingga menghasilkan ketelitian yang lebih tinggi 
yaitu orde mm, sesuai dengan hasil pengolahan 








 Hasil perbandingan foto udara dan foto udara 
yang telah diikatkan dengan GNSS didapatkan 
selisih ketelitian 15 cm – 18 cm. Foto udara UAV 
yang telah diikatkan dengan GNSS menghasilkan 
dengan tingkat ketelitian yang tinggi mencapai 
ketelitian pada orde mm dengan meggunakan 
metode statik. Foto udara UAV hasil penelitian ini 
memenuhi standar yang telah ditetapkan BIG dalam 
melakukan pemetaan batas desa. Foto udara UAV  
yang telah diikatkan dengan GNSS sangat cocok 
digunakan untuk keperluan pemetaan yang 
memerlukan ketelitian tinggi. 
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